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Abstrak

Sampah adalah bahan sisa-sisa produk yang telah ditinggalkan atau dibuang
disembarangan tempat oleh manusia sengaja maupun tidak sengaja, penelitian tingkat
pencemaran limbah plastik di kelurahan sasa ternate selatan diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat dan pemerintah setempat mengenai dengan
dampak negatif yang terjadi akibat pencemaran limbah plastik di Rt005. Pengumpulan
data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukan survey dan
membagikan angket kepada masyarakat. Hasil temuan penelitian mengungkapkan
bahwa masyarakat kelurahan Sasa di RT 05 memilih membuang sampah ke laut
dibandingkan membuang sampah di saluran dan membuang samapah pada tempatnya.
Selain itu,ada juga sebagian masyarakat yang memilih membakar sampah sebagai
solusi alternatif karena temapt pembuangan sampah tidak ada dan lamnya waktu
pengangkutan samaph oleh mobil sampah.

Kata Kunci: Tingkat pencemaran, Limbah plastik
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PENDAHULUAN

Indonesia juga sampah merupakan masalah yang belum dapat
diselesaikan hingga saat ini,dengan bertambahnya jumlah penduduk maka akan
bertambah pula sampah dengan volume tinggitimbulnya sampah yang
dihasilkan dari aktivitas manusia diantaranya sampah organik dan anorganik.
Sampah organik adalah sampah yang bisa diuraikan kembali contohnya seperti
plastic-plastik, sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang tidak bisa
diuraikan kembali contohnya seperti makan-makanan sisah berupah nasi, buah
dan lain-lain. “Plastik digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai dari rumah
tangga dan barangbarang pribadi, pakaian dan kemasan untuk bahan bangunan
dan transportasi” (Santos & Duarte, 2015). Menurut Kemenperin (2013),
“sekitar 1,9 juta ton plastik diproduksi selama tahun 2013 di Indonesia, dengan
rata-rata produksi 1,65 juta ton/tahun. Thompson et al”.“Akibat dari
peningkatan penggunaan plastik tersebut, maka dampaknya adalah bertambah
pula sampah plastik” (Surono, 2013).

Sampah merupakan bahan-bahan bekas yang sudah dipakai atau
digunakan oleh manusia baik berupa organik dan anorganik. Sampah organik
merupahkan sampah plastik yang setiap saat maupun setiap waktu sering Kita
jumpai baik di lingkungan rumah maupun lingkungan social (masyarakat).
“Berdasarkan Undang- Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, definisi sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau
proses alam yang berbentuk padat “(Saputro, Kismartini, & Syafrudin, 2015).
“Menurut ilmu kesehatan lingkungan, sampah diartikan sebagai sebagian dari
benda atau sesuatu yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, dan dibuang
sehingga tidak merusak kelangsungan hidup” (Suryani, 2014).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sampah adalah barang atau
benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi. Sedangkan plastik adalah
kumpulan zat organik yang stabil pada suhu biasa, tetapi pada beberapa tahap
pembuatannya plastis sehingga dapat diubah bentuk dengan menggunakan kalor
dan tekanan. Berdasarkan kedua definisi sampah dan plastik dapat disimpulkan
bahwa sampah plastik adalah bahan atau zat organik yang sudah tidak dipakai
dan mengandung zat tertentu yang bersifat plastis dimana membutuhkan kalor
dan tekanan untuk proses penguraiannya (daur ulang).Menurut Reni Silvia N
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dalam jurnal yang berjudul “Bebagai Cara Penanggulangan Limbah Plastik”
dijelaskan bahwa, plastik merupakan polimer sintetis yang bersifat sulit terurai
di alam (Nasution, 2015). Sampah plastik merupakan penyebab masalah
pencemaran lingkungan yang cukup serius di setiap negara (Setyowati &
Mulasari, 2013).

Kota Ternate adalah salah satu kota yang mengalami pertumbuhan
penduduk dan ekonomi yang cukup pesat, jJumlah penduduk yang makin tinggi
berdampak pada pesrmasalahan sampah yang ada, (Akbar, Rengkung dan
Warouw, 2014). Sampah merupakan suatu masalah yang sangat mendasar di
Ternate khususnya di Keluarahan Sasa. Timbulnya sampah di tempat-tempat
terbuka dapat menganggu aktifitas masyarakat sekitar. Selaian itu, juga sampah
menjadi tempat berkembangnya penyakit dan menurunkan kualitas lingkungan.
Sampah tersebut juga menjadi penyebab menurunnya estetika kota bila tidak
ditangani dengan baik. Produksi sampah di Ternate, kususnya sampah plastik
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahahui tingkat pencemaran limbah plastik di kelurahan Sasa
Ternate Selatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan
metode penilitian suvey. menurut islamy (2019) metode penelitian survey adalah
suatu metode yang proses pengumpulan datanya dapat menggunakan kuisioner
atau wawancara dari beberapa sampel yang mana dari sampel tersebut dapat
mewakili suatu populasi. Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Sasa Ternate
Selatan Rt 005. Alasan dipilihnya tempat ini karena terdapat banyak sampah
plastik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Peneliti melakukan
wawancara secara langsung kepada masyrakat Rt 005 mengenai pencemaran
sampah plastik. Indikator pencemaran atanra lain 1) Pembuangan sampah di
laut, 2) pembuangan sampah di saluran, 3) pembuangan sampah pada temaptnya
dan 4) sampah yang dibakar. Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data yang suda dikumpulkan, berupa gambar-gambar pencemaran sampah
plastik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dlapangan dengan menggunakan angket yang disebarkan ke
respondent dapat diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 3.1 Tingkat Pencemaran Samaph Plastik

No Pencemaran Sampah Plastik Total
1. | Pembuangan Sampah Di Laut 15
2. | Pembuangan Sampah Di Saluran Got -
3. | Pembuangan Sampah Pada Tempat 1
Sampah
4. | Sampah Yang Dibakar 4
Jumlah 20

Berdasarkan hasil yang ditemukan dapat dijelaskan bahwa masyarakat
setempat banyak membuang sampah plastik di laut. Hal ini dibuktikan dengan
data, sebanyak 15 orang memilih membuang sampah ke laut dibandingkan
membuang sampah di saluran, membuang samapah pada tempatnya dan
membakar sampah. membuang sampah kelaut akan berdampak pada rusaknya
ekosistem laut. Apalagi jenis sampah yang dibuang ke laut adalah sampah
plastik. Lebih lanjut Subekti, (2017) mengungkapkan bahwa membuang sampah
dilaut akan berdampak langsung terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan
sekitarnya. Sampah plastik merupakan bahan padat yang sengaja atau tidak
sengaja di tinggalkan dalam laut dapat mengancam kelangsungan dan
keberlanjutan hidup biota laut. Plastik merupakan bahan yang sangat berbahaya
sehubungan dengan dampaknya yang buruk pada lingkungan. Plastik tidak dapat
terurai dengan mudah, butuh waktu ratusan tahun dan dengan membuangnya
dalam jumlah besar dapat menimbun sampah plastik. Sebuah keseimbangan
akan sangat diperlukan diantara hewan, tumbuhan, dan habitat untuk
memelihara kelestarian lingkungan. Dalam hal ini, manusia merupakan
penyebab sekaligus perusak lingkungan. Sampah plastik yang berada di sungai
dan laut dapat mengancam keberlanjutan sumberdaya ikan” (Cakti, 2019).
Sampah adalah bahan sisa, oleh manusia baik bahan-bahan yang sudah tidak
digunakan lagi (barang bekas) maupun bahan yang sudah diambil bagian
utamanya yang dari segi ekonomis, sampah adalah bahan buangan yang tidak
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ada harganya dan dari segi lingkungan. Sampah adalah bahan buangan yang
tidak berguna dan banyak menimbulkan masalah pencemaran dan gangguan
pada kelestarian lingkungan Hadiwiyoto (1983:12).

Lebih lanjut dapat dijelaskan pula bahwa masyarakat setempat sering
mengambil tindakan dengan cara membakar sampah plastik. Alasan masyarakat
membakar sampah karena tidak ada ketersediaan tempat sampah oleh
pemerintah dan lambatnya pengangutan dengan menggunakan mobil sampah.
Lebih lanjut Menurut Northcott, (2020) pembakaran sampah yang dilakukan
masyarakat merupakan solusi untuk mengurangi volume sampah yang semakin
tinggi. Masyarakat belum menyadari membakaran sampah di area terbuka dapat
menghasilkan partikel debu halus dimana zat ini tidak dapat disaring oleh alat
pernapasan manusia, sehingga bisa masuk ke paru-paru dan mengakibatkan
gangguan pernapasan. Selain itu, membakar sampah juga dapat menyebabkan
kabut asap yang tebal yang dapat mengurangi jarak pandang, kenyamanan di
lingkungan tempat tinggal. dan dapat memicu terjadinya kebakaran dengan skala
lebih besar. Menurut Pratiwi & hargono, (2017) Upaya masyarakat dalam
meminimalisasi sampah yang dihasilkan dengan cara membakarnya di tempat
terbuka namun proses pembakaran tersebut memberikan efek negatif terhadap
lingkungan sekitar.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulakan Masyarakat kelurahan Sasa di
RT 05 memilih membuang sampah ke laut dibandingkan membuang sampah di
saluran dan membuang samapah pada tempatnya. Selain itu,ada juga sebagian
masyarakat yang memilih membakar sampah sebagai solusi alternatif karena
temapt pembuangan sampah tidak ada dan lamnya waktu pengangkutan samaph
oleh mobil sampah.

REKOMENDASI

Sebagai bahan rekomendasi kami berharap pemerintah setempat harus
menyediakan tempat sampah, dan transportasi pengangkutan sampah. Selain itu,
ada penelitian lanjutan yang melihat kandungan Air laut dan dampak bagi
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kelangsungan hidup ekosistem laut akibat dari tingkat pencemaran di Kelurahan
Sasa.
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